
SUBSERVE: Community Service and Empowerment Journal 

Vol. 3, (2) Juli 2025 

  

 

E-ISSN 3021-7059 168 

IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN DALAM PENDIDIKAN 

KARAKTER 
 

Puti Azzahra Navita *1, Lingga Yuliana2, Naila Najmi Aulia 3, Qilbaaini Effendi Muftikhali4, Didin 

Hikmah Perkasa5, Indira Nada Diyanti6, Kartika Febrianti Prasetya7 

 

1,3,4,6,7Universitas Telkom 
2,5Universitas Paramadina 

 

*e-mail: putiazzahra2006@gmail.com  

 
ABSTRAK  

Tujuan pelatihan ini adalah menanamkan nilai-nilai kepemimpinan sejak usia sekolah dasar melalui kegiatan yang 

edukatif dan menyenangkan. Manfaat dari kegiatan pelatihan ini, siswa memiliki jiwa kepemimpinan, dapat 

bekerja sama secara tim dan arif dalam pengambilan keputusan. Lokasi kegiatan ini berlangsung di SD Negeri 

Cakung Timur 09 dan kegiatan berlangsung pada Jumat, 23 Mei 2025. Peserta yang terlibat sebanyak 96 siswa 

yang terdiri dari siswa-siswi kelas 5A, 5B dan 5C dengan kisaran usia 10 hingga 11 tahun. Pemilihan ini didasarkan 

pertimbangan usia, tingkat pemahaman, dan kesiapan mereka untuk mengikuti kegiatan yang bersifat partisipatif 

dan reflektif. Selain itu, pada pemilihan peserta ini didasarkan pada fase perkembangan sosial dan emosional yang 

signifikan sehingga peserta yang berjumlah 96 ini dapat dinilai tepat untuk penanaman nilai kepemimpinan dasar. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami nilai-nilai kepemimpinan tetapi juga 

mampu untuk mengaitkannya dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam sesi berbagi 

pengalaman kepemimpinan siswa, cara para siswa merespons terhadap permainan edukatif hingga hasil dari dream 

board yang telah ditulis. Dari seluruh rangkaian kegiatan diperoleh kesimpulan bahwa kombinasi topik yang 

relevan, aktivitas yang interaktif, serta penyusunan dream board menjadi susunan kombinasi yang efektif dalam 

menyalakan semangat, nilai-nilai percaya diri, keberanian, dan kerja sama. 

 

Kata kunci:  Kepemimpinan, Kerjasama, Pendidikan Karakter 

 

ABSTRAC 

This training's objective is to inculcate leadership values in students as early as elementary school through 

entertaining and instructive exercises.  Students that participate in this training exercise gain leadership skills, 

teamwork abilities, and sound decision-making abilities.  SD Negeri Cakung Timur 09 was the venue for this 

activity, which was held on Friday, May 23, 2025.  There were 96 pupils that participated, ranging in age from 

10 to 11 years old and in classes 5A, 5B, and 5C.  Age, comprehension ability, and willingness to engage in 

reflective and participatory activities were taken into account when making this choice. In order to determine 

which 96 participants were suitable for imparting fundamental leadership values, the selection process was also 

based on important stages of social and emotional growth.  The training's outcomes demonstrated that students 

not only comprehend leadership principles but can also apply them to actual situations in daily life, as 

demonstrated by the student leadership experience sharing session and the way in which students react to 

educational games and the written dream board results.  The conclusion drawn from the full set of exercises was 

that the mix of pertinent subjects, interactive exercises, and creating dream boards worked well to spark interest 

and the virtues of bravery, cooperation, and self-assurance. 

 

Keywords: Leadership, Cooperation, Character Education 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter dikemukakan oleh Ferdinan et al., (2025) serta Roqai et al., (2025) 

menjadi landasan yang utama dalam membentuk generasi di masa depan yang tidak hanya 

cerdas dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki nilai tanggung jawab, integritas, serta 

kemampuan untuk menjadi seorang pemimpin. Sekolah Dasar adalah fase krusial di mana 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional seorang anak mulai terbentuk secara signifikan 

(Brackett et al., 2025; Immordino-Yang et al., 2025). Dengan adanya kegiatan kepemimpinan, 

para siswa dapat belajar untuk berempati, mendengarkan, berkomunikasi dengan baik, yang 
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menjadi bekal penting dalam interaksi sosial mereka (Ibrahim & Storey, 2025; Ombayan et al., 

2025).  

Kepemimpinan menurut Altun (2025) serta Buayai et al., (2025) merupakan salah satu 

bentuk soft skill yang sangat krusial dan perlu ditanamkan sejak dini. Setiap anak memiliki 

potensi dasar untuk menjadi pemimpin (Bright, 2025; Bufalino, 2025). Namun, dikatakan 

(Sedeaud et al., 2025; Wilkinson et al., 2025) potensi tersebut tidak serta-merta muncul tanpa 

adanya pacuan dan pembinaan yang tepat. Oleh karena itu dibutuhkan proses pembelajaran, 

adaptasi, serta lingkungan yang mendukung agar potensi tersebut dapat berkembang (Madkan 

et al., 2025). Menurut Reynaga-Peña et al., (2025), jika potensi tersebut diasah sejak dini, anak 

akan tumbuh menjadi individu yang berkarakter kuat, tanggung jawab yang tinggi, dan mampu 

mengambil inisiatif dalam berbagai situasi. Namun, dalam kenyataannya, pengembangan 

kepemimpinan anak masih belum menjadi fokus utama dalam proses Pendidikan dasar karena 

keterbatasan waktu dan pelatihan guru (George & Babu, 2025). 

Melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, para siswa dapat belajar 

kepemimpinan secara praktis (McGee-Cooper & Trammell, 2025; Traini et al., 2025). Kegiatan 

seperti menebak tokoh pemimpin, membuat dream board, bercerita mengenai pengalaman 

menjadi pemimpin di sekolah, hingga kuis kelompok dapat membantu mereka memahami nilai-

nilai kepemimpinan dengan cara yang relevan dengan usia mereka. Kegiatan kepemimpinan di 

sekolah dapat mengurangi risiko perilaku negatif, seperti perundungan atau sikap apatis, karena 

para siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan, saling merangkul dan memikul tanggung 

jawab secara sehat (Campos & Fad, 2025; Yu & Reiss, 2025). 

Kegiatan ini yang bertajuk “Berani Bermimpi, Berani Memimpin” dilaksanakan pada 

SD Negeri Cakung Timur 09 dengan sasaran siswa kelas 5. Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi 

pelaksanaan kegiatan didasarkan pada sejumlah pertimbangan yang relevan. Mulai dari jumlah 

siswa kelas 5 yang cukup besar yaitu 96 siswa dan heterogen sehingga representatif untuk 

dijadikan subjek kegiatan ini. Selain itu pihak sekolah menunjukkan respons yang sangat positif 

terhadap pelaksanaannya program ini, ditandai dengan dukungan perizinan, penyediaan sarana, 

serta keterlibatan aktif dari tenaga pendidik. Hal ini mencerminkan adanya komitmen institusi 

terhadap pengembangan karakter dan jiwa kepemimpinan peserta didik. Tujuan pelatihan ini 

adalah menanamkan nilai-nilai kepemimpinan sejak usia sekolah dasar melalui kegiatan yang 

edukatif dan menyenangkan. Manfaat dari kegiatan pelatihan ini, siswa memiliki jiwa 

kepemimpinan, dapat bekerja sama secara tim dan arif dalam pengambilan keputusan. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode observasi partisipatif dan penyuluhan 

edukatif (Fitria & Yuliana, 2025; Ningsih & Yuliana, 2025; Zahrah & Yuliana, 2025). Tahapan 

pelatihan dimulai dengan penyusunan materi presentasi interaktif mengenai definisi, penyebab 

serta dampak stress yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta (Ramadhanu & Yuliana, 2025; 

Utama & Yuliana, 2025; Yakup & Yuliana, 2025). Dalam melaksanakan kegiatan ini, dilakukan 

diskusi terkait kegiatan yang sistematis agar tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. 

Pemilihan target audiens dilakukan berdasarkan kesesuaian topik yang diangkat serta 

keterjangkauan lokasi untuk pelaksanaan kegiatan eksternal. Lokasi kegiatan ini berlangsung 

di SD Negeri Cakung Timur 09 dan kegiatan berlangsung pada Jumat, 23 Mei 2025, pukul 

14.00 hingga 16.00 WIB.  

Alasan memilih SD Negeri Cakung Timur 09 sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan 

adalah karena kesesuaian topik dengan pertimbangan usia, serta adanya kemudahan akses untuk 

pelaksanaan kegiatan. peserta yang terlibat sebanyak 96 siswa yang terdiri dari siswa-siswi 

kelas 5A, 5B dan 5C SD Negeri Cakung Timur 09 dengan kisaran usia 10 hingga 11 tahun. 

Pemilihan ini didasarkan pertimbangan usia, tingkat pemahaman,  dan kesiapan mereka untuk 
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mengikuti kegiatan yang bersifat partisipatif dan reflektif. Selain itu, pada pemilihan peserta ini 

didasarkan pada fase perkembangan sosial dan emosional yang signifikan sehingga peserta 

yang berjumlah 96 ini dapat dinilai tepat untuk penanaman nilai kepemimpinan dasar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang diawali oleh sambutan dari Kepala 

Sekolah SD Negeri Cakung Timur 09. Dalam sambutannya, beliau menyampaikan apresiasi 

atass inisiatif mahasiswa dalam memberikan edukasi karakter kepada siswa, serta menekankan 

pentingnya menumbuhkan semangat kepemimpinan sejak usia sekolah dasar. Sambutan 

tersebut turut memberikan suasana yang positif sekaligus memperkuat dukungan dari pihak 

sekolah terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Gambar 1. Sambutan dari Kepala SD Negeri Cakung Timur 09 

 

Untuk mencairkan suasana dan menumbuhkan antusiasme para siswa, dilakukan ice 

breaking yang bertajuk “Tepuk Pemimpin Hebat” secara bersama-sama yang dipandu terlebih 

dahulu oleh para pelaksana. Setelah itu, siswa diajak mengikuti Gerakan dan sorakan dalam 

“Tepuk Pemimpin Hebat”. Hampir seluruh siswa yang mengikuti acara tersebut ingin maju ke 

depan untuk memperagakan gerakan tersebut. Sesi ini secara tidak langsung menanamkan nilai 

awal kepemimpinan bahwa menjadi pemimpin bisa dimulai dari hal-hal kecil dan sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

Gambar 2. Antusiasme siswa dalam pelatihan 

 

Pemateri mengajak para siswa yang ingin menceritakan pengalaman mereka 

menerapkan nilai-nilai yang ada di kepemimpinan. Tujuan dari sesi ini adalah memberikan 

ruang reflektif bagi siswa untuk menyampaikan penerapan nilai-nilai kepemimpinan yang 
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pernah mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sesi ini juga bertujuan memperkuat 

pemahaman bahwa kepemimpinan tidak hanya terbatas pada posisi formal, melainkan dapat 

dimulai dari tindakan kecil yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 

Siswa A dari kelas 5B menceritakan bahwa ia sering membantu teman-temannya yang 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Ia mengaku bahwa kegiatan ini hampir ia 

lakukan setiap hari, sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap teman-temannya. 

Siswa selanjutnya, Siswa B dari kelas 5C menyampaikan bahwa ia saat ini menjabat sebagai 

ketua kelas. Ia bertugas menyusun jadwal piket dan membantu guru menjaga ketertiban kelas. 

Selain itu, ia juga sering membantu temannya memahami pelajaran Matematika yang dianggap 

sulit oleh sebagian siswa. 

Cerita-cerita tersebut menjadi bukti konkret bahwa nilai-nilai kepemimpinan seperti 

tanggung jawab, kepedulian, keberanian, dan kolaborasi sudah mulai tertanam dalam diri siswa. 

Keberanian mereka untuk tampil dan berbagi juga menunjukkan meningkatnya rasa percaya 

diri dan motivasi setelah mengikuti kegiatan ini. Sebagai bentuk apresiasi, siswa yang berani 

maju diberikan hadiah kecil yang bertujuan mendorong partisipasi aktif serta memperkuat 

karakter positif mereka. 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pembangunan jiwa kepemimpinan, tetapi juga 

melatih siswa dalam mengembangkan rasa percaya diri, berani, serta keterampilan komunikasi 

yang efektif dalam konteks kepemimpinan sehari-hari. Metode pelaksanaan kegiatan 

menerapkan pendekatan yang ceria dan hangat serta interaksi dinamis. Pendampingan 

dilakukan melalui monitoring aktivitas siswa secara berkelanjutan dan pemberian arahan yang 

konstruktif.  

Simulasi kepemimpinan diimplementasikan melalui role-playing situasional yakni para 

siswa memainkan peran pemimpin dalam situasi tertentu, lalu adanya latihan public speaking 

yang membuat para siswa berani untuk maju ke depan dan menyampaikan pendapatnya dengan 

percaya diri serta adanya sesi kuis yang melibatkan partisipasi aktif dari seluruh siswa. Selain 

simulasi kepemimpinan, kegiatan ini juga dirancang untuk mengajak para siswa menuliskan 

dan menceritakan mimpi mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan keberanian 

dalam menyampaikan aspirasi, serta menanamkan nilai bahwa setiap pemimpin yang hebat 

berawal dari mimpi yang berani untuk dikejar. 

Dalam hal media pembelajaran, kegiatan ini memanfaatkan teknologi berupa infocus 

dan laptop untuk menampilkan sesi tanya jawab, kuis dan kegiatan yang telah disiapkan secara 

interaktif, menarik serta menyenangkan untuk para siswa. Selain itu juga terdapat alat bantu 

visual yakni styrofoam yang digunakan untuk menampilkan hasil mimpi yang ditulis oleh para 

siswa secara kolektif. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengamati langsung tingkat 

partisipasi dan antusiasme siswa selama berbagai sesi, termasuk keaktifan mereka dalam 

diskusi tanya jawab, kuis interaktif, serta kreativitas yang tercermin dari hasil Dream Board 

mereka. Selain itu, dokumentasi berupa foto-foto kegiatan diambil. 

 

Gambar 3. Sesi dokumentasi tim penulis dengan peserta 
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4. KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini topik 

“Berani Bermimpi, Berani Memimpin” yang diselenggarakan di SD Negeri Cakung Timur 09 

berjalan dengan lancar dan mendapat respon yang sangat positif dari para siswa, dari total 96 

peserta, lebih dari 90%  terlibat aktif dalam setiap sesi mulai dari ice breaking, permainan 

edukatif, diskusi kelompok hingga pembuatan dream board. Melibatkan siswa-siswi kelas 5 

yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda, kegiatan ini berhasil menghadirkan 

suasana yang ceria dan menyalakan semangat memimpin dalam diri setiap siswa.  

Hasil observasi selama kegiatan juga menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami 

nilai-nilai kepemimpinan tetapi juga mampu untuk mengaitkannya dengan tindakan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam sesi berbagi pengalaman kepemimpinan siswa, cara 

para siswa merespons terhadap permainan edukatif hingga hasil dari dream board yang telah 

ditulis. Dari seluruh rangkaian kegiatan diperoleh kesimpulan bahwa kombinasi topik yang 

relevan, aktivitas yang interaktif, serta penyusunan dream board menjadi susunan kombinasi 

yang efektif dalam menyalakan semangat, nilai-nilai percaya diri, keberanian, dan kerja sama. 
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